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ABSTRAKSI 

 

REDESAIN ALAT UJI PUNTIR MENGGUNAKAN MOTOR AC 

DENGAN TORSI MAKSIMUM 50 NM DAN UJI COBA MENGGUNAKAN 

KUNINGAN 

 

Untuk mengetahui sifat-sifat mekanik bahan adalah dengan cara melakukan 

pengujian mekanis bahan dengan merusak suatu material sehingga mengalami 

patahan atau sering disebut dengan uji puntir. Pengujian ini dilakukan untuk 

meminimalisir secara actual di lapangan yang dialami oleh teknisi karena memiliki 

permasalahan yang sulit diprediksi kapan terjadinya suatu patahan dan juga sulit 

diamati secara langsung suatu material akan mengalami patah. Kondisi kegagalan 

pada material tersebut mendorong penulis untuk merancang alat uji kekuatan puntir 

dengan percobaan menggunakan spesimen kuningan. Selanjutnya perencanaan alat 

uji berupa konstruksi mesin dengan motor penggerak AC yang diproyeksikan 

sebesar 1400 RPM dan ratio gear box 1 : 50. Jenis metode yang digunakan adalah 

eksperimental yaitu dengan menggunakan spesimen kuningan. Desain dari 

spesimen menggunakan ukuran standar ASTM E-143. Dari hasil pengujian ini, 

didapatkan momen puntir dan sudut puntir sehingga dapat menghitung tegangan 

geser pada daerah elastis, modulus elastisitas geser dan modulus pecah. 

Pengambilan data momen puntir dilakukan pada kelipatan sudut 30˚ sampai dengan 

spesimen patah ataupun putus. Alat ini memiliki dimensi rangka 900 mm x 600 mm 

x 800 mm. Daya yang dibutuhkan alat ini adalah 0,825 HP, sedangkan motor 

penggerak yang digunakan adalah motor penggerak AC dengan daya 1 HP. Hasil 

dari 3 kali pengujian dapat disimpulkan bahwa tingkat kesalahan pengukuran cukup 

rendah, dapat dilihat dari nilai standar eror 0,216 dan angka modulus elastisitas 

geser pada daerah elastis yang diperoleh adalah 9274,40 N/mm2. 

 

Kata kunci: Uji Puntir, Spesimen, Patah 
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ABSTRACT 

 

REDESIGN OF TENSION TEST USING AC MOTOR WITH MAXIMUM 

TORQUE OF 50 NM AND TRIAL USING BRASS 

 

To find out the mechanical properties of materials is by carrying out mechanical testing of 

materials by damaging a material so that it experiences a fracture or often referred to as 

a torsion test. This test is carried out to minimize the actual experience experienced by 

technicians in the field because it has problems that are difficult to predict when a fracture 

will occur and it is also difficult to observe directly a material will experience a fracture. 

The failure conditions in these materials prompted the authors to design a torsion strength 

test tool by experimenting with brass specimens. Furthermore, the design of the test 

equipment is in the form of machine construction with a projected AC drive motor of 1400 

RPM and a gear box ratio of 1: 50. The type of method used is experimental, namely by 

using brass specimens. The design of the specimen uses the ASTM E-143 standard size. 

From the results of this test, the torsional moment and torsion angle are obtained so that 

it can calculate the shear stress in the elastic region, the shear elastic modulus and the 

rupture modulus. Torsion moment data was collected at multiple angles of 30˚ until the 

specimen broke or broke. This tool has frame dimensions of 900 mm x 600 mm x 800 mm. 

The power required for this tool is 0,825 HP, while the motor used is an AC motor with a 

power of 1 HP. The results of the 3 tests can be concluded that the level of measurement 

error is quite low, it can be seen from the standard error value of 0.216 and the modulus 

of shear elasticity in the elastic region obtained is 9274,40 N/mm2. 

 

Keywords :Torsion test, Specimen, Fracture  
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